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	PETUNJUK TEKNIS PENGISIAN FORMULIR PERMOHONAN

IZIN PEMANFAATAN BAHAN NUKLIR (IPBN) 

(FORM-01/DPIBN/2015)



PETUNJUK UMUM

Setiap pemanfaatan Bahan nuklir wajib memiliki IPBN baik yang tersafeguard maupun tidak, kecuali Bahan Nuklir dengan konsentrasi aktivitas dan aktivitas tertentu sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perizinan Istalasi Nuklir dan Pemanfaatan Bahan Nuklir.
Setiap permohonan Izin Pemanfaatan Bahan Nuklir (IPBN) untuk kegiatan penelitian dan pengembangan, pembuatan, produksi, penyimpanan, atau penggunaan harus disertai dengan Formulir Permohonan IPBN (Form-01/DPIBN/2015) yang telah diisi dengan lengkap, benar dan jelas menggunakan huruf balok atau diketik.

Form-01/DPIBN/2015 ini wajib ditandatangani di atas meterai oleh Pemohon dan diberi stempel.

Pemohon adalah pimpinan/kepala Badan Tenaga Nuklir Nasional, badan usaha milik negara, koperasi, atau badan usaha yang berbentuk badan hukum, atau pejabat yang mendapatkan pelimpahan kewenangan dari pimpinan/kepala badan hukum tersebut (dibuktikan dengan Surat Keputusan) yang mengajukan permohonan IPBN kepada BAPETEN.
PETUNJUK KHUSUS
	Registrasi (Diisi oleh BAPETEN)

	Bagian ini diisi oleh Evaluator Perizinan Bahan Nuklir DPIBN-BAPETEN meliputi Nomor Registrasi dan Tanggal Registrasi.

	Nomor Registrasi
	Diisi nomor registrasi sesuai dengan tata cara penomoran yang berlaku di DPIBN-BAPETEN.

	Tanggal
	Diisi tanggal registrasi atau tanggal diterimanya surat permohonan IPBN beserta kelengkapannya. 


	Informasi Umum (diisi oleh Pemohon)

	Bagian ini berisi informasi mengenai jenis permohonan, data pemohon, jenis badan hukum pemohon izin, nomor izin konstruksi/komisioning/operasi/dekomisioning dari BAPETEN, lokasi pemanfaatan bahan nuklir, jenis kegiatan pemanfaatan bahan nuklir, dan contact person yang dapat dihubungi oleh BAPETEN.

	1.
	Jenis Permohonan
	Berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan yang sesuai (Baru/Perpanjangan/Perubahan). 

Untuk Perpanjangan IPBN, tuliskan nomor IPBN yang akan diperpanjang. 

Untuk Perubahan IPBN, tuliskan nomor IPBN yang akan diubah.

	2.
	Data Pemohon 

	
	2.1.
	Nama Lengkap
	Tuliskan nama lengkap pemohon.

	
	2.2.
	Jabatan
	Tuliskan jabatan yang disandang oleh pemohon, misalnya Direktur Utama, Kepala, Manajer dan lain-lain.

	
	2.3.
	Nama Badan Hukum / Badan Usaha
	Tuliskan nama instansi, perusahaan, badan hukum atau badan usaha pemohon.

	
	2.4.
	Alamat
	Tuliskan alamat lengkap instansi, perusahaan, badan hukum atau badan usaha pemohon.

	
	2.5.
	Nomor Telepon
	Tuliskan nomor telepon instansi, perusahaan, badan hukum atau badan usaha pemohon.

	
	2.6.
	Nomor Faksimili
	Tuliskan nomor faksimili instansi, perusahaan, badan hukum atau badan usaha pemohon.

	
	2.7.
	Alamat Email
	Tuliskan alamat surat elektronik (email) pemohon atau instansi, perusahaan, badan hukum atau badan usaha.

	3.
	Jenis Badan Hukum/Badan Usaha Pemohon 
	Berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan jenis badan hukum yang sesuai. 

Untuk permohonan IPBN baru, lampirkan salinan akta pendirian badan hukum/badan usaha (khusus untuk instansi non pemerintah). 
untuk perubahan IPBN, lampirkan salinan akta perubahan badan hukum/badan usaha.

	4.
	Nomor izin Konstruksi/Komisioning/ Operasi/Dekomisioning Instalasi Nuklir
	Kolom ini khusus untuk Instalasi Nuklir.

Tuliskan nomor Izin Konstruksi, Komisioning, Operasi, atau Dekomisioning Instalasi Nuklir dari BAPETEN yang dimiliki oleh pemohon.

	5.
	Lokasi Pemanfaatan Bahan Nuklir

	
	5.1.
	Nama Instalasi
	Tuliskan nama instalasi/fasilitas dimana Bahan Nuklir akan dimanfaatkan.

	
	5.2.
	Nama Penanggung jawab
	Tuliskan nama lengkap penanggung jawab instalasi/fasilitas dimana Bahan Nuklir akan dimanfaatkan.

	
	5.3.
	Alamat Instalasi
	Tuliskan alamat instalasi/fasilitas dimana Bahan Nuklir akan dimanfaatkan. 

	
	5.4.
	Kode Daerah Neraca Bahan Nuklir/Material Balance Area (MBA)
	Tuliskan kode daerah neraca Bahan Nuklir/MBA dimana Bahan Nuklir akan dimanfaatkan (jika ada)

	6.
	Jenis Kegiatan Pemanfaatan Bahan Nuklir
	Berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan jenis kegiatan pemanfaatan yang sesuai. 

Untuk kegiatan penggunaan Bahan Nuklir, berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan penggunaan yang sesuai, yaitu pengoperasian reaktor daya, pengoperasian reaktor nondaya, atau produksi radoisotop.

	7.
	Contact Person 

	
	7.1.
	Nama
	Tuliskan nama contact person atau petugas yang dapat dihubungi oleh BAPETEN perihal permohonan IPBN.

	
	7.2.
	No. Telp./HP
	Tuliskan nomor telepon atau handphone contact person atau petugas yang dapat dihubungi oleh BAPETEN perihal permohonan IPBN.

	
	7.3.
	Alamat Email
	Tuliskan alamat surat elektronik (email) contact person atau petugas yang dapat dihubungi oleh BAPETEN perihal permohonan IPBN.

	Informasi Teknis

	Bagian ini berisi informasi teknis mengenai spesifikasi teknis bahan nuklir, prosedur terkait pemanfaatan bahan nuklir, peralatan proteksi radiasi, perencanaan penanganan bahan bakar nuklir bekas atau limbah radioaktif, dokumen teknis yang terkait, dan data personil.

	8.
	Spesifikasi Teknis Bahan Nuklir 

	
	Bagian ini diisi spesifikasi teknis Bahan Nuklir berdasarkan dokumen Daftar Informasi Desain (DID/DIQ) 

	
	8.1.
	Bahan Nuklir Bentuk Curah

	
	8.1.1.
	Kategori Bahan Nuklir
	Berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan kategori Bahan Nuklir yang sesuai. 

Untuk Uranium diperkaya, tuliskan prosentase pengkayaannya.

	
	8.1.2.
	Bentuk Fisik
	Berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan bentuk fisik Bahan Nuklir yang sesuai. Untuk bentuk padat, coretlah bentuk padat yang tidak sesuai. Untuk bentuk cair, tuliskan volume cairan dan coretlah satuan yang tidak sesuai.

	
	8.1.3.
	Senyawa Kimia
	Tuliskan seluruh senyawa kimia Bahan Nuklir yang diajukan, misalnya UO2, U3O8, U3Si2Al, dan lain-lain.

	
	8.1.4.
	Pembungkus/Wadah
	Berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan jenis pembungkus/wadah Bahan Nuklir yang sesuai. Untuk wadah tertutup, berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan yang sesuai. Untuk pilihan Lain-lain, diisi jenis pembungkus/wadah/kelongsong.

	
	8.1.5.
	Status Iradiasi
	Berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan status iradiasi yang sesuai.

	
	8.1.6.
	Berat Isotop (Maksimum)
	Tuliskan berat isotop maksimum Bahan Nuklir (sesuai DID) dan coret satuan berat yang tidak sesuai.

	
	8.1.7.
	Berat Elemen/Total (Maksimum)
	Tuliskan berat elemen/total maksimum Bahan Nuklir (sesuai DID) dan coret satuan berat yang tidak sesuai.

	
	8.2.
	Bahan Nuklir Bentuk Item

	
	8.2.1.
	Jenis/Tipe
	Berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan jenis/tipe Bahan Nuklir bentuk item yang sesuai. Jika tidak ada dalam pilihan, pilih Lain-lain dan tuliskan jenis/tipe Bahan Nuklirnya, misalnya: target, fuel pin, foil, dll.

	
	8.2.2.
	Jumlah Maksimum
	Tuliskan jumlah maksimum Bahan Nuklir bentuk item (sesuai DID).

	
	8.2.3.
	Senyawa Kimia
	Tuliskan senyawa kimia Bahan Nuklir, misalnya UO2, U3O8, U3Si2Al, dan lain-lain.

	
	8.2.4.
	Pengkayaan
	Tuliskan prosentase pengkayaan Bahan Nuklir.

	
	8.2.5.
	Berat Isotop (Maksimum)
	Tuliskan berat isotop maksimum Bahan Nuklir (sesuai DID) dan coret satuan berat yang tidak sesuai.

	
	8.2.6.
	Berat Total (Maksimum)
	Tuliskan berat total maksimum Bahan Nuklir (sesuai DID) dan coret satuan berat yang tidak sesuai.

	9.
	Prosedur/IK/Juknis/Juklak terkait pemanfaatan Bahan Nuklir
	Tuliskan judul Prosedur/Instruksi Kerja/Juknis/Juklak yang terkait pemanfaatan Bahan Nuklir, nomor dokumen dan nomor revisi/tanggal revisi dokumen tersebut.

Harap lampirkan salinan Prosedur/Instruksi Kerja/Juknis/Juklak dimaksud.

	10.
	Peralatan Proteksi Radiasi
	Tuliskan nama alat proteksi radiasi yang digunakan dalam pemanfaatan Bahan Nuklir, nomor sertifikat kalibrasi alat proteksi radiasi yang masih berlaku, dan tanggal masa berlaku sesuai dengan sertifikat kalibrasi.

Harap lampirkan salinan sertifikat kalibrasi dimaksud.

	11.
	Rencana Penanganan Bahan Bakar Nuklir Bekas atau Limbah Radioaktif
	Berikan tanda centang (√) pada kotak pilihan rencana penanganan bahan bakar nuklir bekas atau limbah radioaktif yang sesuai.

	12.
	Dokumen Teknis Lain yang Terkait
	Tuliskan nomor dokumen, nomor revisi atau tanggal revisi dokumen teknis yang terkait pemanfaatan Bahan Nuklir, yaitu:

Program Proteksi dan Keselamatan Radiasi;

Rencana Proteksi Fisik;

Untuk Instalasi Produksi Radioisotop dan Radiofarmaka, harap lampirkan dokumen Program Keamanan Sumber Radiasi (PKSR)
Sistem Safeguard.

Untuk bahan nuklir yang tidak tersafeguard, harap lampirkan dokumen deklarasi protokol tambahan.

	13.
	Data Personil

	
	13.1. 
	Pekerja radiasi
	Tuliskan nama-nama pekerja radiasi yang terkait langsung dengan pemanfaatan Bahan Nuklir, nomor pekerja radiasi (NPR) dan pendidikan/pelatihan terkait yang pernah diikuti.

	
	13.2.
	Petugas Proteksi Radiasi
	Tuliskan nama-nama petugas proteksi radiasi (PPR) Instalasi Nuklir, nomor Surat Izin Bekerja (SIB) dan masa berlaku SIB.

	
	13.3.
	Pengurus Inventori Bahan Nuklir
	Tuliskan nama-nama pengurus inventori Bahan Nuklir, nomor SIB dan masa berlaku SIB. (Khusus untuk IN yang mempunyai MBA)

	
	13.4.
	Pengawas Inventori Bahan Nuklir
	Tuliskan nama-nama pengawas inventori Bahan Nuklir, nomor SIB dan masa berlaku SIB. (Khusus untuk IN yang mempunyai MBA)

	
	13.5.
	Petugas Proteksi Fisik
	Tuliskan nama-nama petugas proteksi fisik di fasilitas/instalasi nuklir, pelatihan terkait sistem proteksi fisik (SPF) yang pernah diikuti, dan tahun keikutsertaan pelatihan SPF tersebut.


	Pernyataan Pemohon 

	Bagian ini berisi pernyataan pemohon atau pejabat yang mendapatkan pelimpahan kewenangan dari pimpinan/kepala badan hukum yang mengajukan permohonan, bahwa seluruh data yang diisi dalam formulir ini berikut dokumen persyaratan izin yang menyertainya adalah benar dan sesuai dengan fakta yang sesungguhnya, dan bahwa bahan nuklir yang tersebut dalam permohonan ini dipergunakan sepenuhnya untuk kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Bagian 6 Form-01/DPIBN/2015 ini sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Diisi tempat dan tanggal pengisian formulir, jabatan Pemohon, nama pemohon dan nomor induk/registrasi pegawai (jika ada).

Pemohon atau pejabat yang mendapatkan pelimpahan kewenangan dari pimpinan/kepala badan hukum wajib membubuhkan tanda tangan di atas meterai yang berlaku sesuai ketentuan perundang-undangan pada kolom yang tersedia.
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